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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan model 
pembelajaran Inquiry Based Learning dan Connected Mathematics Project terhadap 
prestasi belajar ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen dengan memberikan perlakuan model 
pembelajaran. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Ngemplak Tahun Ajaran 2015/2016 sebanyak 8 kelas. Sampel penelitian ini 
ditentukan dengan teknik cluster random sampling, sehingga diperoleh kelas VIII B 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Instrumen yang 
digunakan berupa angket kemampuan penalaran matematis dan tes prestasi belajar 
matematika. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Anava dua jalur 
yang sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan metode Liffefors dan uji 
homogenitas menggunakan metode Bartlett dan dilanjutkan dengan uji Scheffe. Hasil 
penelitian pada = 5%menunjukkan: (1) ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) dan CMP 
(Connected Mathematics Project) terhadap prestasi belajar siswa, dengan FA= 
11,678, (2) ada pengaruh kemampuan penalaran matematis siswa baik tinggi, sedang, 
maupun rendah terhadap prestasi belajar matematika, dengan FB= 4,329, (3) tidak 
ada efek interaksi antara model pembelajaran IBL (Inquiry Based Learning) dan 
CMP (Connected Mathematics Project) dengan kemampuan penalaran matematis 
siswa terhadap prestasi belajar, dengan FAB= 2,594.  
 
Kata kunci: connected mathematics project, inquiry based learning, kemampuan 




This research aims to analyze the influence of the use of Inquiry learning model 
Based Learning and Connected Mathematics Project of learning achievements 
reviewed from the mathematical reasoning ability students. This research is 
experimental research treatment on learning model. The population in this research is 
by the students of class VIII SMP 1 Ngemplak 2015/2016 in 8 class. A sample of this 
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research is determined by the technique of cluster random sampling so that it is 
obtained that the class VIII B as class experiments and class VIII A as control 
classes. The instrument used in the form of questionnaires mathematical reasoning 
ability and learning mathematics achievement test. The Data obtained were analyzed 
by using Anava two lines previously performed by using Liffefors normalitas test 
method and homogenitas test by using the Bartlett method. The results of the 
research with = 5% showed that: (1) there is a significant impact between the use of 
learning model IBL (Inquiry Based Learning and CMP (Connected Mathematics 
Project) toward students learning achievements, with FA= 11,678, (2) there is 
influence the mathematical reasoning ability students whether high, medium, or low 
toward the achievements of learning mathematics, with FB= 4,329, (3) there is no 
effect of the interaction between the learning model IBL (Inquiry Based Learning 
and CMP (Connected Mathematics Project) with the mathematical reasoning ability 
students to the learning achievements, with FAB= 2,594.  
 
Keyword: connected mathematics project, inquiry based learning, mathematical 
reasoning, mathematics achievement. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu wadah untuk mencetak sumber daya manusia 
yang berkualitas. Tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan manusia 
Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 
pekerti luhur, berkepribadian mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, serta sehat 
jasmani dan rohani. Sesuai dengan tujuan pendidikan tersebut maka peningkatan 
kualitas pendidikan merupakan sesuatu yang penting. Namun, peningkatan kualitas 
pendidikan sendiri tidak lepas dari adanya peningkatan kualitas pembelajaran, sebab 
sumber daya manusia tercipta melalui proses pembelajaran. Oleh karena itu, 
kemajuan suatu bangsa dan negara dapat ditentukan dari majunya pendidikan di 
negara tersebut. Untuk meningkatkan mutu pendidikan diperlukan strategi, 
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang bermacam-macam sehingga 
siswa dapat menguasai materi dengan baik dan mendalam.  
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
mengembangkan daya pikir manusia (BSNP, 2006). Menurut pendapat Syaban 
(2010) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika perlu dikembangkan 
diantaranya sikap kritis, cermat, objektif, terbuka, menghargai keindahan 
matematika, rasa ingin tahu, dan senang belajar matematika. Dalam Kurikulum 
Matematika Sekolah, penalaran matematis merupakan salah satu dasar matematika 
yang harus dikuasai oleh siswa sekolah menengah. Kemampuan penalaran matematis 
siswa yang rendah akan mempengaruhi kualitas belajar siswa yang akan berdampak 
pada rendahnya prestasi hasil belajar. Penalaran merupakan proses berpikir dalam 
proses penarikan kesimpulan. Pada kenyataannya kemampuan penalaran matematika 
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siswa masihlah sangat rendah, padahal matematika mendapat bagian yang cukup 
besar dibandingkan jam pelajaran lain dalam dunia pendidikan. 
Namun masih banyak siswa yang mengalami kesulitan pada pelajaran 
matematika faktor penyebabnya siswa tidak mau berusaha dengan keras untuk 
memahami matematika, guru yang dianggap killer dan penerapan metode atau model 
pembelajaran yang kurang tepat sehingga menimbulkan kejenuhan, bahkan teman 
belajar di kelas yang tidak menyenangkan bisa menjadi pengaruh juga. Menurut 
Mulyani Sumarti, dan Johar Permana, H (2001: 114) menyatakan bahwa metode 
pembelajaran merupakan cara-cara yang ditempuh guru untuk menciptakan situasi 
pengajaran yang benar-benar menyenangkan dan mendukung kelancaran proses 
belajar dan tercapainya prestasi belajar yang memuaskan. Salah satu alternatif dari 
model pembelajaran yang bisa digunakan adalah model pembelajaran Inquiry Based 
Learning dan Connected Mathematics Project karena dalam pelaksanaannya 
keduanya mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan kekreatifan siswa 
dalam mencari solusi secara mandiri. 
Menurut hasil observasi yang dilakukan pada murid kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Ngemplak didapati masih banyak siswa yang hasil belajarnya kurang 
maksimal karena tidak mampu meresap dan memahami materi yang disampaikan 
oleh guru, kemampuan penalaran siswa masih di bawah rata-rata baik dikarenakan 
metode yang digunakan oleh guru tidak mampu mengasah kemampuan penalaran 
matematis siswa, dan sistem evaluasi yang hanya terpasku pada pekerjaan rumah, 
ujian tengah semester, dan ujian akhir semester. Dari ketiga kondisi tersebut terlihat 
keterkaitan satu sama lain. Bila guru mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan dengan pengembangan kemampuan penalaran matematis siswa 
pasti akan akan ada peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII dan tujuan 
pembelajaran nantinya akan tercapai dengan maksimal. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang eksperimentasi pembelajaran matematika dengan model IBL (Inquiry Based 
Learning) dan CMP (Connected Mathematics Project) ditinjau dari kemampuan 
penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Ngemplak. 
 
2. METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain 
eksperimen. Menurut Deni Darmawan (2013: 228) metode eksperimen adalah 
metode penelitian yang bertujuan untuk meneliti hubungan antar dua variabel atau 
lebih pada kelompok eksperimen serta membandingkannya dengan kelompok yang 
tidak mengalami manipulasi yang dinamakan kelompok kontrol. Waktu penelitian 
semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Populasi yang diteliti adalah semua kelas 
VIII SMP Negeri 1 Ngemplak. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
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prosedur cluster random sampling. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VIII B 
sebagai kelas eksperimen sebanyak 34 siswa dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol 
sebanyak 33 siswa. 
Penelitian ini memiliki variabel bebas (independent) yaitu model 
pembelajaran dan kemampuan penalaran matematis, serta variabel terikat 
(dependent) yaitu prestasi belajar. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
tes prestasi belajar matematika dan angket kemampuan penalaran matematis. 
Instrumen yang digunakan berupa istrumen soal tes objektif dengan empat alternatif 
kemungkinan jawaban. Pengolahan dan analisa data meliputi: (1) validitas butir dan 
relibilitas soal tes prestasi belajar dan angket kemampuan penalaran matematis untuk 
mengetahui kualitas instrumen penelitian, (2) uji kemampuan awal dengan uji t (t-
test) untuk menguji keseimbangan kelas eksperimen dan kelas kontrol, (3) uji 
prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, (4) uji hipotesis dengan 
ANAVA dua jalur dan uji komparasi ganda untuk mengetahui perbandingan model 
pembelajaran Inquiry Based Learning dan Connected Mathematics Project. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas butir dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan 
kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 20 soal tes prestasi dan 11 soal 
angket. Analisi butir soal menggunakan uji product moment, untuk analisis 
reliabilitas sosal tes pretasi menggunakan teknik K-R. 20, sedangkan untuk soal 
angket kemampuan penalaran matematis menggunakan Alpha Cronbach. Hasil uji 
validitas dan reliabilitas menggunakan taraf signifikansi 5 % dan rtabel sebesar 0,334 
diperoleh 15 item yang dinyatakan valid untuk soal tes prestasi dengan reliabilitas 
sebesar 0,778 dan untuk soal angket kemampuan penalaran matematis diperoleh 8 
item yang dinyatakan valid dengan reliabilitas sebesar 0,983.  
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan 
dengan menggunakan uji t. Uji keseimbangan menyatakan kedua sampel dalam 
keadaan seimbang, dengan rata-rata untuk kelas eksperimen sebesar 76,32 dan kelas 
kontrol sebesar 79,12. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan metode 
Barlett. Berdasarkan perhitungan uji normalitas prestasi belajar matematika pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Lhitung< Ltabel. Hasil perhitungan pada 
kedua kelas menunjukkan bahwa prestasi belajar berdistribusi normal. Untuk uji 
normalitas kemampuan penalaran siswa pada kategori tinggi, sedang, dan rendah 
diperoleh Lhitung< Ltabel sehingga dapat pula dikatakan berdistribusi normal. 
Sedangkan melalui uji prasyarat dengan uji homogenitas. Hasil pengujian diketahui 
bahwa        
        
  untuk uji homogenitas antar baris dan antar kolom 
menyatakan bahwa variansi populasi homogen. 
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Uji hipotesis yang dilakukan melalui ANAVA dua jalur menghasilkan bahwa 
FA> Ftabel dengan keputusan uji yaitu H0A ditolak, FB> Ftabel dengan keputusan uji H0B 
ditolak, dan FAB< Ftabel dengan keputusan uji H0AB diterima. Hal ini dapat dilihat 
dalam tabel yang disajikan di bawah ini. 
Tabel 1. Rangkuman uji hipotesis ANAVA dua jalur 
Berdasarkan tabel di atas diketahui hipotesis pertama terlihat bahwa ada 
pengaruh model pembelajaran IBL dan CMP terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 
dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata prestasi belajar matematika dengan nilai 
UTS sebelumnya yang mana pada kelas eksperimen sebesar 76,32 menjadi 8,88, 
sedangkan pada kelas kontrol memperoleh nilai sebesar 79,12 menjadi 8,09. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan nilai prestasi belajar 
matematika siswa, yang mana siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
IBL lebih baik daripada siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model CMP 
pada bab lingkaran. Hasil hipotesis kedua menunjukkan terlihat bahwa ada pengaruh 
dari tingkat kemampuan penalaran matematis (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap 
prestasi belajar siswa. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rata-rata prestasi 
belajar antar siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi, sedang, 
maupun rendah perlu diadakan uji komparasi ganda antar kolom. Dari hasil 
perhitungan terlihat hasil yang disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 2. Rangkuman analisis uji komparasi antar kolom 
Dari hasil ANAVA tahap lanjut dapat dikatakan bahwa secara signifikasi 
terdapat prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran 
IBL lebih baik daripada dengan model CMP ditinjau siswa yang memiliki 
kemampuan penalaran matematis baik tinggi, sedang, maupun rendah. Hal tersebut 
didukung dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar kedua kelas yang ditinjau dari 
siswa yang memiliki kemampuan penalaran matematis tinggi (A1B1= 8,04 < A2B1= 
9,35), kemampuan penalaran matematis sedang (A1B2= 7,47 < A2B2= 8,53), dan 
kemampuan penalaran matematis rendah (A1B3= 7,88 < A2B3= 7,94). 
Sumber Data Fobs Ftabel 
Model pembelajaran (A) 11,678 3,990 
Kemampuan penalaran matematis(B) 4,329 3,140 
Interaksi (AB) 2,594 3,140 
 
Sumber Data Fobs Ftabel Keputusan Uji 
Btinggi-sedang 7,996 3,990 Ada pengaruh 
Btinggi-rendah 0,080 3,990 Tidak ada pengaruh 






Grafik Pengaruh Variabel Model Pembelajaran 
 
Hasil hipotesis ketiga menunjukkan tidak ada efek interaksi antara 
penggunaan model pembelajaran IBL dan CMP ditinjau dari kemampuan penalaran 
matematis terhadap prestasi belajar siswa. Dari gambar grafik di atas terlihat bahwa 
kedua garis yang mewakili model pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tidak berpotongan. Dimana kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran IBL sedangkan kelas kontrol menggunakan 
model pembelajaran CMP. Terlihat pula masing-masing tingkat kemampuan 
penalaran matematis (tinggi, sedang, rendah) pada kelas eksperimen memiliki 
prestasi belajar yang lebih baik daripada kemampuan penalaran matematis pada kelas 
kontrol. Selain itu, dari penerapan model pembelajaran pada siswa yang memiliki 
kemampuan penalaran matematis yang tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih 
baik. 
Dari hasil pengamatan peneliti, penerapan model pembelajaran IBL siswa 
lebih terlihat lebih aktif, kreatif, dan percaya diri. Selama proses pembelajaran 
berlangsung, siswa diberi peluang dalam berusaha secara mandiri untuk menemukan 
penyelesaian dari permasalahan yang diberikan oleh guru secara diskusi kelompok. 
Dalam setiap kesempatan, siswa juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 
terkait dengan materi yang dianggap sulit. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 
oleh Roestiyah (2001: 75) Inquiry adalah suatu teknik atau cara yang digunakan guru 
untuk mengajar di depan kelas. Materi yang diberikan oleh guru bukan diberikan 
begitu saja diberitahukan dan diterima oleh siswa, tetapi siswa diusahakan 
sedemikian rupa sehingga mereka memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka 
“menemukan sendiri” konsep-konsep yang direncanakan oleh guru (Nurhadi dan 












siswa untuk selalu aktif secara mental maupun fisik.Sedangkan dalam pembelajaran 
dengan model CMP dirasa kurang efektif dikarenakan hanya menekankan pada 
kemampuan untuk menggunakan alat-alat matematika, sumber-sumber, prosedur, 
pengetahuan, dan cara-cara berpikir untuk membuat pengertian dalam situasi baru. 
Pengaruh yang signifikan terlihat dari siswa yang memiliki kemampuan 
penalaran matematis tinggi dan rendah. Siswa dengan kemampuan penalaran 
matematis tinggi cenderung lebih aktif dan mampu menyelesaikan suatu 
permasalahan dengan cepat, sedangkan siswa dengan kemampuan penalaran 
matematis rendah cenderung mengalami kesulitan dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan, terkadang mengabaikan proses pembelajaran sehingga tidak ada 
kegiatan tanya jawab, maupun mengkomunikasikan bahasa matematika secara lisan 
maupun tulisan. 
Kemampuan penalaran matematisa perlu dijadikan salah satu fokus perhatian 
dalam pembelajaran matematika. Apabila siswa diajarkan penalaran, diharpakan 
nantinya dapat menaikkan nilai prestasi siswa kearah yang lebih baik. Penelitian 
pendukung yang dilakukan oleh Tri Muhti, dkk (2011) dan Tria Muharom (2014) 
mengemukakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa diikuti dengan model 
pembelajaran lebih baik daripada yang mengikuti pembelajaran langsung 
berdasarkan level awal. Oleh karena itu, proses pembelajaran matematika yang 




Kesimpulan dari yang telah dijabarkan adalah (1) ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan model pembelajaran Inquiry Based Learning dan Connected 
Mathematics Project terhadap prestasi belajar siswa, (2) ada pengaruh yang 
signifikan kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar siswa, (3) tidak 
ada efek interaksi antara model pembelajaran Inquiry Based Learning dan Connected 
Mathematics Project ditinjau dari kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, diharapkan guru memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat sehingga materi yang disampaikan mudah diterima dan 
dipahami siswa. Guru juga dapat menjadikan model pembelajaran Inquiry Based 
Learning  dan Connected Mathematics Project sebagai model alternatif yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Demi mewujudkan tujuan pendidikan dengan 
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